
 

 

 

 

 

 

BUPATI PESISIR SELATAN 
PROVINSI SUMATERA BARAT 

 
PERATURAN DAERAH 

KABUPATEN PESISIR SELATAN 

NOMOR 4 TAHUN 2019 
 

TENTANG 
 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

TAHUN ANGGARAN 2019 
 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

BUPATI PESISIR SELATAN, 
Menimbang 
 

: a. bahwa sehubungan dengan perkembangan yang tidak sesuai 
dengan asumsi kebijakan umum Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah, keadaan yang menyebabkan pergeseran 
antar unit organisasi, antar kegiatan dan antar jenis belanja, 
keadaan yang menyebabkan sisa lebih tahun anggaran 
sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan dalam 
tahun anggaran berjalan, maka perlu dilakukan Perubahan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir 
Selatan Tahun Anggaran 2019; 
  

  b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pesisir Selatan tentang Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan 
Tahun Anggaran 2018; 

   

Mengingat : 1. 
 

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

  2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan 
Daerah Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi 
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1956 Nomor 25) Jis Undang-Undang Drt. Nomor 21 
Tahun 1957 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1957 Nomor 77) Jo. Undang-Undang No. 58 Tahun 1958 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 
108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1643) ; 

  3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3851); 



  4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

 
 

  5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4355); 

 

  6. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4400); 

 

  7.  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4438); 

 

  8. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5049); 

 

  9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 83, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

 

  10. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587), sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

 
 
 

  11. Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi 
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5601); 

 

  12. Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang 
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 
Nomor 210, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4028); 

 

  13. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4575); 

 

  14. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem 
Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4576) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 56 
Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 
110, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5155); 

 



  15. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

 

  16. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6041); 

 

  17. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak 
Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Anggota DPRD 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 
106, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6057) ; 

 

  18. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2018 tentang 
Pinjaman Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 248, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6279); 

 

  19. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

 

  20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 
tentang Perubahan Kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 

  21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 
tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial Yang 
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2018 
tentang Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 
Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan 
Sosial Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah; 

 

  22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Produk Hukum Daerah, sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Produk Hukum Daerah; 

 

  23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017 
tentang Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah serta 
Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana Operasional; 

 

  24. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 38 Tahun 2018 
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019; 

 

  25. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 9 Tahun 
2017 tentang Pelaksanaan Hak Keuangan dan Administratif 
Pimpinan dan Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat; 

 

  26. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 77 Tahun 2017 
tentang Pelaksanaan Hak Keuangan dan Administratif 
Pimpinan dan Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat; 

 

  27. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 9 Tahun 
2008 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah; 

 
 
 
 



 
 
 
 

 28. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 9 Tahun 
2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2019; 

 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PESISIR SELATAN 

dan 

BUPATI PESISIR SELATAN 

 
 

MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESISIR SELATAN TENTANG 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

TAHUN ANGGARAN 2019 

 

Pasal 1 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 semula berjumlah 
Rp. 1.836.853.970.248,94,-   bertambah sejumlah Rp.13.227.966.582,45,- sehingga 

menjadi Rp. 1.850.081.936.831,39,- dengan rincian sebagai berikut :        

  a. Pendapatan  
 1. Semula Rp. 1.750.292.649.910,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.     11.505.010.348,-  

  Jumlah Pendapatan setelah Perubahan  Rp.   1.761.797.660.258,- 

 b. Belanja Daerah  

 1. Semula Rp.1.813.953.970.248,94,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.        22.060.076.582,45,- 

     Jumlah Belanja setelah Perubahan                       Rp. 1.836.014.046.831,39,- 

 Surplus/(Defisit) setelah Perubahan             Rp.  (74.216.386.573,39,-) 

 c. Pembiayaan Daerah  

 1. Penerimaan 

 a). Semula Rp. 86.561.320.338,94,- 

 b). Bertambah/(berkurang) Rp.   1.722.956.234,45,- 

     Jumlah Penerimaan setelah Perubahan              Rp. 88.284.276.573,39,- 

 2. Pengeluaran 

 a). Semula Rp. 22.900.000.000,- 

 b). Bertambah/(berkurang) Rp.     (8.832.110.000,-) 

    Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan               Rp.       14.067.890.000,- 

 Jumlah Pembiayaan Netto setelah Perubahan      Rp.    74.216.386.573,39,- 

 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran setelah Perubahan Rp.                     0 
 

 Pasal 2 

 (1) Pendapatan daerah sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari : 

 a. Pendapatan Asli Daerah 



 1. Semula Rp. 152.795.794.018,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.       1.145.286.182,-  

     Jumlah Pendapatan Asli Daerah setelah Perubahan   Rp. 153.941.080.200,- 

 b. Dana Perimbangan 

 1. Semula Rp. 1.238.326.471.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.   235.949.079,- 

     Jumlah Dana Perimbangan setelah Perubahan       Rp. 1.238.562.420.079,- 

 c. Lain-lain pendapatan yang sah 

 1. Semula Rp. 359.170.384.892,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 10.123.775.087,- 

     Jumlah Lain-lain pendapatan yang sah 

 setelah Perubahan                                                 Rp.  369.294.159.979,- 

 (2)Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari 
jenis pendapatan: 

 a. Pajak Daerah  

 1. Semula Rp. 29.448.886.943,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.       (2.111.676.161,-) 

     Jumlah Pajak Daerah setelah Perubahan                      Rp. 27.337.210.782,- 

 b. Retribusi Daerah 

 1. Semula Rp. 13.318.824.474,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.      186.744.847,- 

     Jumlah Retribusi Daerah setelah Perubahan              Rp. 13.505.569.321,- 

 c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

 1. Semula Rp. 6.500.000.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 1.895.930.840,- 

 Jumlah Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang  

 dipisahkan setelah Perubahan  Rp. 8.395.930.840,- 

     d. Lain - lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

 1. Semula Rp. 103.528.082.601,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 1.174.286.656,- 

  Jumlah Lain - lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah  

             setelah Perubahan                                                     Rp. 104.702.369.257,- 

 (3) Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari 
jenis pendapatan : 

 a. Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 

 1. Semula Rp. 21.552.030.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 235.949.079,- 

    Jumlah Dana Bagi Hasil setelah Perubahan                Rp.   21.787.979.079,- 

 b. Dana Alokasi Umum 

 1. Semula Rp. 859.754.884.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 



     Jumlah Dana Alokasi Umum setelah Perubahan        Rp. 859.754.884.000,- 

 c. Dana Alokasi Khusus 

 1. Semula Rp. 357.019.557.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.    0 

     Jumlah Dana Alokasi Khusus setelah Perubahan       Rp.  357.019.557.000,- 

 (4) Lain-lain pendapatan yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
terdiri dari jenis pendapatan : 

 a. Hibah 

 1. Semula Rp. 99.293.759.400,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.      (4.845.200.000,-) 

     Jumlah Hibah setelah Perubahan                            Rp.  94.448.559.400,- 

 b. Dana Darurat  

 1. Semula Rp. 0,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0,- 

     Jumlah Dana Darurat setelah Perubahan  Rp. 0,- 

 c. Dana Bagi Hasil Pajak 

 1. Semula Rp. 63.623.925.492,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 6.650.491.087,- 

     Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak setelah Perubahan   Rp. 70.274.416.579,- 

 d. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 

 1) Semula Rp. 196.252.700.000,- 

 2) Bertambah/(berkurang) Rp. 0,- 

     Jumlah Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus  
 setelah Perubahan                                                 Rp.  196.252.700.000,- 

 e. Bantuan keuangan dari provinsi dan pemerintah daerah lainnya 

 1) Semula Rp. 0,- 

 2) Bertambah/(berkurang) Rp. 8.318.484.000,- 

 Jumlah Bantuan keuangan dari provinsi 
 dan pemerintah daerah lainnya setelah Perubahan   Rp.    8.318.484.000,-                

 

 

Pasal 3 

 (1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari : 

 a. Belanja Tidak Langsung 

 1. Semula Rp.999.164.449.984,53,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. (13.525.614.864,44,-         

       Jumlah Belanja Tidak Langsung setelah Perubahan Rp.    985.638.835.120,09 

 b. Belanja Langsung 

 1. Semula Rp. 814.789.520.264,41 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.   35.585.691.446,89 

        Jumlah Belanja Langsung setelah Perubahan            Rp. 850.375.211.711,30,- 

  



 (2)Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari 
jenis belanja : 

 a. Belanja Pegawai 

 1. Semula Rp.715.629.299.736,53,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.      (16.106.457.284,34)             

     Jumlah Belanja Pegawai setelah Perubahan           Rp. 699.522.842.452,19 

 b. Belanja Bunga 

 1. Semula Rp.   2.000.000.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.        (628.127.356,) 

     Jumlah Belanja Bunga setelah Perubahan  Rp. 1.371.872.644,- 

 c. Belanja Subsidi 

 1. Semula Rp. 0 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Belanja Subsidi setelah Perubahan  Rp. 0 

 d. Belanja Hibah 

 1. Semula Rp. 14.813.600.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 2.793.718.502,- 

     Jumlah Belanja Hibah setelah Perubahan                     Rp.  17.607.318.502,- 

 e. Belanja Bantuan Sosial 

 1. Semula Rp. 200.000.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0,- 

     Jumlah Belanja Bantuan Sosial setelah Perubahan  Rp. 200.000.000,- 

 f. Belanja Bagi Hasil 

 1. Semula Rp. 5.324.962.007,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 552.767.944,90,- 

     Jumlah Belanja Bagi Hasil setelah Perubahan             Rp.5.877.729.951,90 

 g. Belanja Bantuan Keuangan 

 1. Semula Rp. 258.196.588.241,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.          704.965.329,- 

      Jumlah Belanja Bantuan Keuangan setelah Perubahan     Rp.258.901.553.570,- 

 h. Belanja Tidak Terduga 

 1. Semula Rp. 3.000.000.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.       (842.482.000,-) 

     Jumlah Belanja Tidak Terduga setelah Perubahan       Rp.   2.157.518.000,- 

 (3)Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis 
belanja : 

 a.  Belanja Pegawai  

 1. Semula Rp. 91.397.317.646,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.      16.324.296.549,60,-          

 Jumlah  Belanja Pegawai setelah Perubahan              Rp.107.721.614.195,60,- 

 



 b. Belanja Barang dan Jasa 

 1. Semula Rp.316.611.911.502,16,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.     8.772.492.963,54 

  Jumlah Belanja Barang dan Jasa setelah Perubahan Rp. 325.384.404.465,70,-  

c. Belanja Modal 

 1. Semula Rp.406.780.291.116,25,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.  10.488.901.933,75,- 

        Jumlah Belanja Modal setelah Perubahan                  Rp.         417.269.193.050,- 
 

Pasal 4 
 

 (1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari : 

 a. Penerimaan Pembiayaan 

 1. Semula Rp.   86.561.320.338,94,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.     1.722.956.234,45,- 

     Jumlah Penerimaan setelah Perubahan                  Rp. 88.284.276.573,39,- 

 b. Pengeluaran Pembiayaan 

 1. Semula Rp. 22.900.000.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.      (8.832.110.000,-)  

     Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan                  Rp.     14.067.890.000,- 

(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis 
pembiayaan : 

 a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Daerah (SiLPA) Tahun Sebelumnya  

 1. Semula Rp.   23.523.935.338,94,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.     1.722.956.234,45 

Jumlah SiLPA Tahun Anggaran sebelumnya setelah Perubahan                        
Rp. 25.246.891.573,39,- 

 b. Pencairan Dana Cadangan  

 1. Semula Rp. 0 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Pencairan Dana Cadangan setelah Perubahan  Rp. 0 

 c. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan  

 1. Semula Rp. 0 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

 Jumlah Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan setelah  

 Perubahan  Rp. 0 

 d. Penerimaan Pinjaman Daerah  

 1. Semula Rp. 63.037.385.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Penerimaan Pinjaman Daerah 
 setelah Perubahan                                                     Rp. 63.037.385.000,- 

     e. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman  

 1. Semula Rp. 0 



 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman  
 setelah Perubahan                                                 Rp.   0 

 f. Penerimaan Piutang Daerah  

 1. Semula Rp. 0 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Penerimaan Piutang Daerah setelah  

      Perubahan                                                                   Rp.                     0 

(3) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis 
pembiayaan : 

 a. Pembentukan Dana Cadangan  

 1. Semula Rp. 0 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Pembentukan Dana Cadangan setelah Perubahan Rp. 0  

 b. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah  

 1. Semula Rp. 10.900.000.000,- 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.      (6.250.000.000,-) 

 Jumlah Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah  

 setelah Perubahan                                                      Rp.   4.650.000.000,- 

 c. Pembayaran Pokok Utang  

 1. Semula Rp. 12.000.000.000,-  

 2. Bertambah/(berkurang) Rp.  (2.582.110.000,-)  

     Jumlah Pembayaran Pokok Utang setelah Perubahan    Rp. 9.417.890.000,- 

 d. Pemberian Pinjaman Daerah sejumlah Rp. 0 

 1. Semula Rp. 0 

 2. Bertambah/(berkurang) Rp. 0 

     Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah setelah Perubahan Rp. 0 
 

 

 

Pasal 5 

(1) Dalam keadaan darurat, Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran yang 

belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam Rancangan 

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan/atau disampaikan 

dalam laporan realisasi anggaran. 

(2) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 paling kurang memenuhi 
kriteria sebagai berikut : 

a. Bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas Pemerintah Daerah dan 
tidak dapat diprediksi sebelumnya; 

b. Tidak diharapkan terjadi secara berulang; 

c. Berada diluar kendali dan pengaruh Pemerintah Daerah; dan/atau 

d. Memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka 
pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat. 

 

 



Pasal 6 
 

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, terdiri dari : 

a. Lampiran I    Ringkasan Perubahan APBD; 

b. Lampiran II Ringkasan Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan 
Daerah dan Organisasi SKPD;  

c. Lampiran III Rincian Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah, 
Organisasi SKPD, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;     

d. Lampiran IV Rekapitulasi Perubahan Belanja menurut Urusan Pemerintah 
Daerah, Organisasi SKPD,  Program dan Kegiatan;     

e. Lampiran V Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah Untuk Keselarasan dan 
Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi dalam 
Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara; 

f. Lampiran VI Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per Jabatan;     

g. Lampiran VII  Daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum 
diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran ini; 

h. Lampiran VIII Daftar Pinjaman Daerah dan Obligasi Daerah. 

 

Pasal 7 

Bupati menetapkan Peraturan Daerah ini sebagai landasan operasional pelaksanaan 
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

 
 

Pasal 8 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah 

ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. 
 

 Ditetapkan di Painan 
 pada tanggal 3 Oktober 2019 
 

 BUPATI PESISIR SELATAN, 

                   dto 

 

           HENDRAJONI 

 
Diundangkan di Painan 
pada tanggal 3 Oktober 2019 

      SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN PESISIR SELATAN, 

     dto 

                  ERIZON 
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